
YOGYA (KR) - Balai

Pelestari Nilai Budaya

(BPNB) DIY mengadakan

kegiatan Jejak Tradisi

Budaya 2021 bertema 'Re-

maja Membangun Desa

Melalui Kebudayaan' yang

digelar secara luring dan dar-

ing, 27-29 September 2021.

Pesertanya adalah siswa-

siswi SMA/ SMK sederajat

berprestasi, terdiri utusan

DIY (20 orang), Jawa Tengah

(30 orang) dan Jawa Timur

(30 orang).

Kepala BPNB DIY Dwi

Ratna Nurhajarini mengata-

kan, peserta dari DIY meng-

ikuti kegiatan secara tatap

muka (luring) di Hotel Porta

Yogyakarta. Sedangkan pe-

serta utusan dari Jawa

Tengah dan Jawa Timur

mengikuti secara daring.

"Jejak Tradisi Budaya mem-

berikan ruang bagi para re-

maja turut serta berperan

dalam memajukan kebu-

dayaan melalui karya tulis

ilmiah populer yang meng-

angkat kebudayaan yang

ada di daerahnya masing-

masing," kata Dwi Ratna di

sela acara pembukaan Jejak

Tradisi Budaya, Senin (27/9).

Kasubag TU BPNB DIY

Ernawati Purwaningsih

menambahkan, rangkaian

kegiatan Jejak Tradisi

Budaya meliputi pre test,

pembekalan materi, kun-

jungan secara virtual ke ob-

jek yang telah ditentukan, di-

lanjutkan diskusi peserta de-

ngan narasumber, perbaikan

karya tulis ilmiah populer se-

bagai bahan penilaian ke-

juaraan dan post test bagi

para peserta.

Adapun visitasi secara vir-

tual di 4 lokasi, yaitu

Kampung Dolanan Anak di

Desa Pandes Panggungharjo

Bantul, Kampung Jamu

Kiringan Bantul, Kampung

Batik Laweyan Solo Jawa

Tengah dan Kampung Getuk

Godok Magelang Jawa

Tengah. "Peserta dengan

karya tulis ilmiah terbaik

akan diminta untuk memp-

resentasikan karya tulisnya

dan bagi para juara akan

mendapat apresiasi/hadiah,"

kata Erna.

Kepala Dinas Kebuda-

yaan DIY Dian Lakshmi

Pratiwi yang membuka

Jejak Tradisi Budaya 2021

secara daring mengapresi-

asi kegiatan ini. Menu-

rutnya, dengan mengikuti

kegiatan ini para peserta/

siswa akan memperoleh

pengetahuan yang lebih

mendalam tentang warisan

budaya tak benda. (Dev)-f
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Pengageng KHP Nitya

Budaya Kraton Ngayogya-

karta GKR Bendara menge-

mukakan hal tersebut da-

lam pidato kunci seminar

‘Keberlanjutan Batik pada

Generasi Milenial’ di Kasul-

tanan 2 Ballroom Royal

Ambarrukmo, Selasa (28/9).

Kegiatan rangkaiatan Jogja

International Batik Bien-

nale (JIBB) 2021 kerja sama

Dinas Perindustrian dan

Perdagangan DIY serta

Dekranasda DIY dibuka Sri

Sultan Hamengku Buwono

X. Narasumber seminar

ialah pakar batik Yogya Afif

Syakur, Dosen Seni Rupa

IKJ Dr Lucky Wijayanti,

Manajer Nona Rara Batik

Murni Ridha dan pengem-

bang batik Kulonprogo

Hanang M.

”Motif Kawung memiliki

status sangat tinggi sekali.

Di Jepang, saya tidak tahu

namanya juga diketemukan

motif serupa dalam pola tra-

disional bernilai tinggi yang

dikenakan dalam kerajaan,”

tambahnya. Bahkan motif

ini disebut  GKR Bendara

pernah diketemukan dalam

sebuah arca abad 5.

Mengutip peneliti berda-

rah Indonesia di AS, Dr

Sandra dan Dr Siti, disebut-

nya bila Kawung termasuk

masterpiece of art. 

”Karena itu, janganlah

meletakkan motif Kawung

sembarangan, apalagi di

lantai yang diinjak-injak

atau di kamar mandi. Tidak

pernah kan kita melihat

gambar Monalisa ada di lan-

tai. Ini perlu diketahui para

arsitektur ataupun interior

desainer,” sebut GKR

Bendara.

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X

dalam sambutannya mene-

gaskan bahwa batik adalah

Indonesia dan kota batik

adalah Yogyakarta. Predikat

ini disebutnya patut mem-

buat kita bangga sebab res-

pons dunia terbukti baik.

Pencanangan UNESCO ini

menurut Sultan HB X, me-

rupakan pengakuan yang

bermakna strategis pada ni-

lai batik.

DIY, katanya, memiliki

241 motif batik yang sudah

didaftarkan sejak 10 tahun

yang lalu. Dimana kini, seti-

ap kabupaten/kota memiliki

motif khas dari kearifan lo-

kalnya. Yogya dengan Udan

Liris Gurda, Sleman dengan

Parijotho, Bantul dengan

Paranggupit Selang Sekar.

Kemudian Kulonprogo de-

ngan Geblek Renteng dan

Gunungkidul dengan Wa-

langjati Kencana.

Tahun milenial, sebut Sri

Sultan, hendaknya tidak

hanya bangga berbatik dan

bangga indahnya batik.

Namun  generasi milenial

perlu memahami bila batik

sarat simbolis bernilai ting-

gi. ”Tidak salah bila orang

muda juga memahami nilai-

nilai batik,” tambah Guber-

nur DIY. (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Gerakan

vaksinasi massal yang dise-

lenggarakan komunitas ma-

syarakat dinilai mampu

mempercepat realisasi ter-

wujudnya herd immunity

atau kekebalan kelompok.

Gerakan tersebut harapan-

nya terus berlanjut hingga

akhir bulan ini.

Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, men-

jelaskan vaksinasi reguler

masih terus digulirkan. Ter-

utama yang difasilitasi di 18

puskesmas, 13 rumah sakit

dan dua klinik. 

"Selain itu masih ada vaksi-

nasi di kelurahan-kelurahan

maupun sentra vaksin.

Dengan adanya vaksinasi

massal seperti ini menjadi

upaya untuk mempercepat

realisasi untuk masyarakat,"

urainya di sela meninjau

vaksinasi massal di Gereja

Pugeran,  beberapa waktu

lalu.

Total ada 1.000 kuota

vaksin jenis Sinovac yang

disediakan dalam vaksinasi

massal di Gereja Pugeran.

Vaksinasi yang didukung

oleh Kodim Yogya tersebut ti-

dak terbatas bagi jemaat

gereja melainkan seluruh

warga Kota Yogya. Bahkan

bagi yang datang langsung

ke lokasi pun tetap dilayani

sepanjang kuota vaksin

masih memenuhi.

Heroe menyebut, capaian

vaksinasi berdasarkan No-

mor Induk Kependudukan

(NIK) Kota Yogya sudah

menyentuh 70 persen dari

target sasaran sebesar

350.000 jiwa. Sehingga

masih ada sekitar 100.000 ji-

wa ber NIK Kota Yogya yang

belum mendapatkan vaksin.

"Data itu masih terus kita

sisir. Ternyata memang ba-

nyak ditemukan penduduk

kota yang sudah tidak do-

misili namun statusnya

masih tercatat," imbuhnya.

Jika dipilah secara faktual,

yakni dipisahkan warga yang

sudah tidak domisili di Kota

Yogya, sedang terpapar Co-

vid-19 atau penyintas dalam

masa tunggu vaksinasi serta

penduduk berkomorbid se-

hingga belum bisa divaksin,

maka jumlahnya semakin

berkurang. Penduduk Kota

Yogya secara faktual yang ter-

sisa untuk segera divaksin

tinggal sekitar 40.000 jiwa.

"Makanya kalau kita

sandingkan dengan data fak-

tual sebenarnya capaian

vaksinasi penduduk Kota

Yogya sudah mencapai 80

persen. Tapi data itu masih

terus kita sisir secara opti-

mal. Harapannya data faktu-

al itu sudah bisa divaksin

sampai akhir bulan ini," tan-

das Heroe.                       (Dhi)-f

SEBAGAI ‘MASTERPIECE OF ART’

Jangan Meletakkan Batik Motif Kawung Sembarangan

KR-Istimewa

GKR Bendara saat memberikan pidato.

FAKTUAL TERSISA 40.000 JIWA

Vaksinasi Massal Percepat Kekebalan Kelompok

KR-Ardhi Wahdan

Heroe Poerwadi didampingi Ketua DPRD Kota Yogya

meninjau vaksinasi massal di Gereja Pugeran.

YOGYA (KR) -Perkum-

pulan Komunitas Pejuang

Indonesia Joyo (Kopi Jo) ber-

harap di usia ke-76  KR bisa

bersinergi  melawan radi-

kalisme, intoleransi dan

memerangi berita hoax.

Supaya  sendi-sendi berne-

gara dan bermasyarakat

tetap berjalan sesuai aturan

UU yangv berlaku.

"Juga menciptakan Yogya

yang  berhati nyaman hingga

NKRI berkibar. Karena KR

adalah media tua di Yogya

yang  jadi bacaan harian

warga Yogya yang jujur, nya-

ta/fakta dan independent

dalam pemberitaan  terkini

dan  ter update," ucap Ketua

Umum DPP Kopi Jo, Dito

Daryanto N saat audiensi de-

ngan Pemred KR Drs H Octo

Lampito MPd, Senin (27/9) di

Kantor Redaksi KR.

Didampingi pengurus

Kopi Jo lainnya, Yulius R, F

Sunu P,  Asteria P, Arum,

Titin, Mursinah, dan Yuli

Melani, Dito menyebutkan

Kopi Jo semula akronim.

dari Komunitas Pilih Jokowi. 

Rencana dalam rangka

Hari Sumpah Pemuda 28

Oktober 2021, Kopi Jo akan

mengadakan sepeda gembi-

ra/ gowes dengan rekan-

rekan relawan Jokowi

Nasional dan lainnya yang

rencana akan menggan-

deng KR. 

"Dengan tema  Bersatu,

Bersama dan Gotong Royong

dalam melawan Intoleransi,

Radikalisme dan berita Hoax

demi terciptanya masyara-

kat Pancasila Jogjakarta

yang berhati nyaman untuk

NKRI," jelasnya.

Pemred KR Octo Lampito

menyambut hangat rom-

bongan dan menegaskan KR

sebagai media terpercaya an-

ti hoax. "Dalam pemberitaan

kita selalu cover both side,

dan tidak akan menurunkan

berita yang belum pasti kebe-

narannya, 76 Tahun KR

Merawat Informasi," jelas-

nya. (Vin)-f

Kopi Jo Sinergi KR Tolak Hoax

KR-Franz Boedisukarnanto

Foto bersama Kopi Jo saat silaturahmi di Redaksi KR.

BPNB DIY Gelar 'Jejak Tradisi Budaya' Tahun 2021

KR-Devid Permana

Peserta Jejak Tradisi Budaya di DIY mengikuti pre

test secara luring.

YOGYA (KR) - Pemerintah pusat

terus mendorong perluasan penggu-

naan aplikasi PeduliLindungi dalam se-

mua kegiatan di masa pandemi Covid-

19. Hal itu dilakukan untuk memperke-

tat penerapan protokol kesehatan.

Dampaknya PeduliLindungi tidak

hanya menjadi aplikasi yang wajib digu-

nakan di mal dan tempat wisata, tapi ju-

ga didorong untuk diterapkan di ling-

kungan perkantoran, termasuk Pemda

DIY. Ternyata hal itu direspons positif,

buktinya sejumlah kantor organisasi

perangkat daerah (OPD) di DIY sudah

memasang QR Code aplikasi Peduli-

Lindungi. 

"Mayoritas OPD di Pemda DIY sudah

meminta ke Kemenkes untuk dikir-

imkan QR Code. Namun, datangnya

QR Code tersebut tidak serentak. Saat

ini sudah ada 13 perkantoran yang su-

dah menggunakan aplikasi Peduli-

Lindungi. Sebetulnya, kami sudah

mengajukan QR Code aplikasi Peduli-

Lindungi bersama-sama, tapi baru be-

berapa yang sudah disetujui, sedangkan

lainnya masih dalam proses," kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Kompleks Kepatihan,

Selasa (28/9).

Diungkapkan, penerapan aplikasi

PeduliLindungi di lingkungan Pemda

DIY untuk mencegah penyebaran

Covid-19. Karena dengan adanya ap-

likasi tersebut pengawasan akan lebih

mudah dilakukan, sehingga kemung-

kinan terjadinya penularan bisa

ditekan. Tentunya semua itu harus di-

imbangi dengan penegakkan Prokes se-

cara ketat.

Sementara itu Ketua PGRI DIY itu

mengaku menyambut baik. Karena de-

ngan adanya penerapan aplikasi

PeduliLindungi diharapkan bisa

mendeteksi secara keseluruhan aktivi-

tas yang sedang dilakukan. Sehingga

bisa memudahkan pengawasan teruta-

ma di lingkungan sekolah.             (Ria)-f

YOGYA (KR) - Motif batik Kawung meru-
pakan salah satu motif larangan dalam
Kraton Yogyakarta. Pola  geometris dengan
4 bentuk elips mengelilingi satu pusat itu
dalam Budaya Jawa terkait keblat papat, li-
ma pancer. Motif ini ternyata tidak hanya
diketemukan di Indonesia namun juga di
pelbagai belahan dunia. Sehingga janganlah
meletakkan motif Kawung di tempat sem-
barangan, termasuk untuk lantai.

13 OPD Sudah Terapkan PeduliLindungi


